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ABSTRAK

Pernikahan merupakan suatu perjanjian untuk mengikat diri antara seorang laki-
laki dan perempuan. Dalam mempersiapkan pernikahan, pasangan yang akan menikah
melakukan komunikasi dengan vendor penyedia jasa pernikahan. Berdasarkan penelitian,
kebutuhan akan aplikasi penunjang perencanaan pernikahan terbagi menjadi dua
kelompok kebutuhan. Kebutuhan tersebut dipisahkan berdasarkan tipe pengguna dari
aplikasi, yaitu sebagai pasangan yang sedang mempersiapkan pernikahan (customer) dan
pihak penyedia jasa pernikahan (vendor). Kebutuhan yang dimiliki kedua belah pihak
berbeda. Bagi customer membutuhkan aplikasi yang memiliki fitur untuk dapat
merencanakan pernikahan seperti fitur planner, keuangan, dan daftar tamu serta informasi
seputar penyedia jasa pernikahan. Sedangkan bagi vendor membutuhkan aplikasi yang
memiliki fitur untuk mendukung proses penjualan produk, menyediakan layanan
pembuatan akun gratis dan sebagainya.

Penggunaan metode desain partisipatif pada penelitian perancangan aplikasi
penunjang perencanaan pernikahan memungkinkan calon pengguna untuk ikut
merancang aplikasi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. Metode design workshop
yang dilakukan bersama dengan responden dan desainer menghasilkan masing-masing
tiga konsep yang kemudian dipilih menjadi satu konsep final. Hasil rancangan akhir berupa
dua buah prototipe untuk customer dan untuk vendor, hal ini dilakukan untuk menghindari
adanya kesalahan pada saat pendaftaran dan mempermudah apabila dilakukan proses
pengembangan ke tahap selanjutnya. Prototipe akhir berjenis High Fidelity Prototype
sehingga penggunaan dari prototipe mempermudah responden untuk melakukan evaluasi.

Hasil dari evaluasi kedua aplikasi dengan metode objektif, diperoleh persentase
effectiveness sebesar 89% (customer) dan 91.25% (vendor), persentase efficiency
sebesar 93.43% (customer) dan 79.22% (vendor). Sedangkan dengan menggunakan
metode SUS nilai prototipe sebesar 81.25 untuk prototipe customer dan 91.75 untuk
prototipe vendor. Sehingga dapat dikatakan prototipe yang dirancang sudah usable dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.



ABSTRACT

Marriage is a commitment for being attached between a man and a woman. In
wedding preparation, the couple that soon to be married need to have communications
with wedding vendor. Based on the research, needs for mobile applications for wedding
preparation divided into two major groups of needs. Groups of needs divided based on the
criteria of the applications users, which is the couple who are preparing for their wedding
(customer) and the organization that support wedding services (vendor). The needs for two
major groups have a differences. For customer, they need mobile application that features
that can be used for planning the wedding such as to-do list planner, wedding budget, and
guest list also information about wedding vendor. Meanwhile for vendor, they need mobile
applications that features that can be used for support business process such as selling
product, free account and so on.

Participatory design method used for the research about designing mobile
application to support wedding planner allows future users to participate in designing the
mobile applications that suitable with their needs and wants. Participatory design method
which is conducted with respondents and a designer produce three concepts for each
group. Final prototype divided into two prototype, prototype for customer and prototype for
vendor, the reasons are to avoid any human error when user registering to the app and
due to make prototype easier to develop. The final result of the prototype in the form of
High Fidelity Prototype make it easy for respondents to evaluate.

Result of the evaluation of both mobile applications by using the objective
method, obtained effectiveness percentage amount 89% (customer) and 91.25% (vendor),
efficiency percentage amount 93.49% (customer) and 79.22% (vendor). Meanwhile by
using the SUS methods, obtained the customer prototype value amount 81.25 and vendor
prototipe value amount 91.75. So it can be said that the prototype design already usable
and suitable with user’s needs.
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Lampiran M — Prototipe Final Vendor
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Pada bab ini dibahas mengenai pendahuluan dari permasalahan yang
terbagi menjadi tujuh subbab. Subbab yang dibahas adalah latar belakang yang
berisikan tentang pernikahan dan masalah yang sering dihadapi, identifikasi dan
perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan
dilakukan penelitian, manfaat dari penelitian, dan metodologi penelitian yang
digunakan sertas sistematika penulisan seputar penelitian mengenai perancangan

aplikasi penunjang perencanaan pernikahan dengan metode desain partisipatif.

1.1 Latar Belakang

Pernikahan merupakan suatu perjanjian untuk mengikat diri antara
seorang laki-laki dan perempuan. Di Indonesia terdapat undang-undang, tepatnya
UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang mengatur pernikahan yang sah
baik secara agama maupun secara negara. Namun seiring perkembangan waktu
setiap pasangan menginginkan pernikahan yang tidak terlupakan. Setiap
pasangan yang akan menikah merencanakan pernikahan dengan sangat teliti
guna mencapai pernikahan impian yang diinginkan. Pernikahan juga dapat dinilai
sebagai tolak ukur keberadaan ekonomi seseorang. Tidak heran apabila banyak
pasangan yang rela mengeluarkan uang hingga miliaran rupiah demi
mendapatkan pernikahan impian yang diinginkan.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian awal berupa wawancara dari setiap
pasangan yang sedang mempersiapkan pernikahan. Permasalahan yang dialami
oleh pasangan yang sedang mempersiapkan pernikahan antara lain terjadinya
perencanaan yang tidak sesuai keinginan, manajemen biaya yang harus dilakukan
karena sering terjadinya overbudget, pengaturan jumlah tamu yang diundang dan
kontak yang tidak jelas serta tidak terorganisir dengan baik, hingga banyaknya
vendor yang menawarkan jasa palsu. Perencanaan pernikahan bukanlah hal yang
mudah, salah satu solusi akhir bagi pasangan yang merasa kerepotan dengan
persiapan pernikahan adalah pasangan tersebut dapat menyewa jasa wedding

planner yang mengakibatkan adanya biaya yang harus dikeluarkan lagi.
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Selain pasangan dan keluarga terdapat pihak lain yang juga terlibat dalam
persiapan pernikahan. Pihak kedua tersebut adalah vendor penyedia jasa
pernikahan. Dilansir dari website forum pernikahan, terdapat 15.000 lebih vendor
yang menyediakan jasa pernikahan (Wijaya, 2014). Jasa-jasa pernikahan ini
antara lain Wedding Organizer, Rental Venue, Bridal, dan sebagainya. Dalam satu
kategori jasa terdapat kurang lebih 1000 vendor dari seluruh Indonesia yang dapat
melayani pasangan yang akan menikah. Dengan munculnya banyak pilihan yang
dihadapi oleh pasangan yang akan menikah, maka nilai dari bargaining power of
customer pun akan meningkat. Selain itu, permasalahan umum yang kerap
dihadapi oleh vendor antara lain persaingan harga, kurangnya rasa percaya dari
calon customer karena produk yang ditawarkan terbatas, hingga permasalahan
yang menyangkut marketing seperti tidak mendapatkan customer karena tidak
dikenal atau kurangnya usaha untuk melakukan marketing karena biaya yang
harus dikeluarkan.

Jumlah pasangan yang melakukan persiapan pernikahan di Indonesia
dilansir dari website forum pernikahan di Indonesia yaitu Bridestory, mencapai
angka 4000 pasangan dalam satu tahun (Bridestory, 2016). Jumlah pernikahan ini
merupakan pernikahan yang dilayani oleh forum pernikahan Bridestory saja, tidak
termasuk di dalamnya pasangan yang menikah tanpa menggunakan bantuan
forum pernikahan Bridestory. Menurut undang-undang yang berlaku di Indonesia,
tepatnya Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, usia minimum
untuk seorang laki-laki untuk menikah adalah umur 19 tahun untuk laki-laki dan 16
tahun untuk perempuan.

Waktu persiapan pernikahan dapat bervariasi bergantung dengan
kebutuhan dari masing-masing pasangan. Terdapat pasangan vyang
mempersiapkan pernikahan kurang dari 3 bulan hingga lebih dari 1 tahun. Saat ini
terdapat forum yang menyediakan informasi mengenai pernikahan baik dengan
artikel dan kontak yang dapat digunakan untuk menghubungi vendor yang
menyediakan jasa pernikahan. Namun, pada forum ini tidak terdapat daftar harga
yang diberikan oleh vendor yang bersangkutan dan customer tidak dapat
merencanakan pernikahan di dalamnya hal ini disebabkan karena tidak adanya
checklist dan fitur planner yang dapat dilengkapi dan digunakan untuk membantu

perencanaan pernikahan.
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Seiring perkembangan teknologi pada telepon genggam, kemunculan
aplikasi-aplikasi berbasis Android dan iOS semakin banyak. Menurut data yang
dilansir dari website Detiknet (Tan, 2017), menyatakan bahwa pada tahun 2018
merupakan usia satu dekade dari bisnis toko online. Hingga Oktober 2017, App
Store mencatat sebanyak kurang lebih 2 juta aplikasi berada didalamnya,
sementara Google Play mencatat terdapat kurang lebih 3,5 juta aplikasi yang
berada didalamnya.

Rata-rata usia pasangan yang menikah berada pada umur 16 hingga 40
tahun dimana usia tersebut merupakan mayoritas usia yang menggunakan telepon
genggam, dengan setidaknya terdapat 30 hingga 50 aplikasi yang pernah ter-
install pada telepon genggam. Aplikasi kini memegang peran kunci disetiap
industri dari retail hingga industri media dan hiburan. Perancangan aplikasi
penunjang perencanaan pernikahan ini diharapkan dapat senantiasa membantu
para pengguna dalam merencanakan pernikahan dengan lebih mudah dan tanpa
adanya kekhawatiran akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian mengenai perancangan aplikasi penunjang perencanaan
pernikahan dengan metode desain partisipatif agar dapat dikenal oleh masyarakat,
untuk dapat mempermudah persiapan pernikahan bagi pasangan yang akan
menikah dan sebagai marketplace dan media marketing yang mudah diakses oleh

customer yang tepat bagi vendor-vendor penyedia jasa pernikahan.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Di abad ke-21 segala informasi dapat dengan mudah diperoleh dengan
bantuan mesin pencari. Termasuk informasi mengenai penyedia jasa pernikahan
dapat diperoleh dengan mudah juga. Pada hal ini dilakukan penelusuran terhadap
forum pernikahan yang menjadi pihak ketiga. Pihak ketiga yang dimaksud adalah
forum pernikahan ini mempertemukan pasangan yang akan menikah atau disebut
sebagai customer dengan pihak kedua atau pihak penyedia jasa pernikahan yang
kemudian disebut sebagai vendor. Terdapat forum-forum yang dapat digunakan
bagi para pasangan dalam persiapan pernikahan antara lain Weddingku dan
Bridestory yang merupakan forum yang sudah cukup dikenal oleh masyarakat di
Indonesia.

Prestasi dari forum-forum ini cukup dikenal oleh masyarakat dengan

adanya pameran pernikahan atau wedding expo yang dilakukan setiap 3 bulan
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sekali. Kedua forum ini saling bersaing dalam bidang usaha yang sama. Namun
kedua forum ini memiliki ciri khas masing-masing dalam menjalankan bidang
usahanya. Pada forum Weddingku lebih mengarah pada aplikasi yang
menyediakan jasa Wedding Organizer sebagai proses bisnisnya, sedangkan pada
forum Bridestory terfokus pada aplikasi yang menyediakan informasi tentang
pernikahan, termasuk di dalamnya terdapat kontak dari macam-macam vendor
dan info seputar pernikahan.

Pada forum Weddingku sudah dilengkapi dengan website dan aplikasi
yang dapat diinstal pada telepon genggam. Aplikasi dibagi menjadi dua bagian
besar sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud adalah apakah
pengguna menjadi bagian dalam forum tersebut sebagai penjual atau pembeli.
Penjual atau pihak penyedia jasa pernikahan yang kemudian disebut dengan
vendor memiliki akses yang berbeda dengan pembeli yang kemudian disebut
dengan customer. Pendaftaran untuk menjadi vendor dilakukan melalui website
forum pernikahan Weddingku.

Aplikasi Weddingku saat ini telah tersedia di Google Play dan Apps Store.
Aplikasi ini dapat dioperasikan secara maksimal baik pada Android dan iPhone
khususnya untuk customer, lain halnya apabila digunakan oleh pihak vendor.
Pihak vendor hanya dapat menggunakan website dalam proses pengoperasian
aplikasi tersebut. Penggunaan aplikasi harus disertai dengan adanya proses sign
in, namun pada periode waktu tertentu aplikasi akan kembali meminta proses sign

in lagi.

(@) (b) (c)

Gambar 1.1 Homepage Mobile Apps Weddingku
(a) Logo Mobile Apps Weddingku, (b) Homepage Aplikasi Weddingku, (c) Register
Page



BAB | PENDAHULUAN

Pada Gambar 1.1 terdapat hasil screenshoot dari mobile apps Weddingku
untuk customer, yang terdiri dari tiga bagian yaitu (a) logo mobile apps Weddingku,
(b) homepage aplikasi Weddingku, (c) register page. Hingga tahun 2017 terdapat
20.000 lebih vendor yang tergabung dalam forum pernikahan Weddingku. Forum
Weddingku merupakan forum pertama yang muncul pada tahun 2002. Kesulitan
yang dialami oleh customer Weddingku adalah pada saat akses tidak dapat login
dengan menggunakan Facebook maupun akun Google, sehingga satu-satunya
cara bagi pengguna baru adalah menggunakan cara manual yaitu melalui cara
sign up dimana proses ini tidak jarang mengalami kegagalan pada saat login. Pada
Gambar 1.2 merupakan hasil screenshoot pada (a) login page mobile apps

Weddingku dan (b) kegagalan saat melakukan login.

‘Warning

Login failed, Please try again

(a) (b)
Gambar 1.2 Login Page Mobile Apps Weddingku
(a) Login Page Mobile Apps Weddingku, (b) Kegagalan Saat Melakukan Login

Selain sebagai forum, Weddingku menyediakan jasa Wedding Organizer
yang menjadi ciri khas bagi forum Weddingku. Jasa Wedding Organizer dapat
digunakan oleh customer namun ada harga yang harus dibayar apabila customer
menggunakan jasa ini. Dengan banyaknya vendor yang memang menyediakan
jasa Wedding Organizer, jasa yang dimiliki oleh forum Weddingku agaknya kurang
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diminati oleh customer karena harga yang ditawarkan tergolong cukup mahal dan
komunikasi yang dilakukan hanya terbatas pada kota-kota besar saja dimana
kantor Weddingku berada.

Aplikasi Weddingku hanya diperuntukkan bagi customer saja sedangkan
untuk vendor tidak disediakan satu aplikasi khusus. Untuk dapat melakukan
kegiatan bisnisnya vendor menggunakan akses khusus melalui website.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap responden yang berprofesi
sebagai penyedia jasa pernikahan, hal ini kerap menyusahkan karena dinilai tidak
praktis dan kurang mobile.

Selain forum Weddingku, terdapat juga forum pernikahan lain yang
dikenal dengan nama Bridestory. Forum Weddingku merupakan forum pertama
yang berdiri di Indonesia, namun tingkat popularitas dari Weddingku berada
dibawah tingkat popularitas Bridestory. Bridestory hanya berfokus pada
penggunaan forum sebagai penyedia informasi saja. Sama dengan forum
Weddingku, bentuk dari forum Bridestory adalah website dan aplikasi. Aplikasi
Bridestory juga terbagi menjadi dua bagian yaitu untuk vendor dan customer. Pada
Gambar 1.3 terdapat gambar hasil screenshoot dari mobile apps Bridestory untuk

customer yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu (a) logo mobile apps Bridestory, (b)

homepage mobile apps Bridestory, dan (c) register page Bridestory.

0§81 =0 1000 B E30PM B 4Kl 10100 MBI PN

bride
Story

MAKING
DREAM WEDDINGS
POSSIBLE

(a) (b) (c)
Gambar 1.3 Mobile Apps Bridestory
(a) Logo Mobile Apps Bridestory, (b) Homepage Mobile Apps Bridestory, (c) Register
Page Bridestory
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Bagi vendor, Bridestory menyediakan satu aplikasi khusus yang
kemudian disebut dengan Bridestory Pro. Dari responden yang diwawancarai
pada penelitian awal, tiga responden mengatakan bahwa pernah mengetahui
adanya aplikasi tersebut namun tidak ingin menggunakannya karena berbayar.
Aplikasi ini banyak digunakan oleh vendor-vendor yang sudah terkenal dan
memiliki rating harga menengah keatas. Pada Gambar 1.4 terdapat hasil
screenshoot aplikasi Bridestory Pro yang diambil dari Google Play yang terbagi
menjadi empat bagian yaitu (a) logo aplikasi, (b) fitur untuk chatting dengan
customer, (c) pembayaran yang harus dilakukan (subscription plan), (d) tampilan

profil user sebagai vendor.

]

(a) (b) (c) (d)
Gambar 1.4 Mobile Apps Bridestory Pro
(a) Logo Aplikasi, (b) Fitur Chatting dengan Customer, (c) Subscription Plan, (d)

Tampilan Profil Vendor

Bridestory memiliki akses login yang lebih mudah karena dapat diakses
dengan menggunakan Facebook maupun akun Google. Berbeda dengan
Weddingku, Bridestory tidak memiliki fitur Wedding Organizer. Bridestory hanya
memiliki akses yang digunakan untuk mempermudah dalam mencari harga yang
lebih murah daripada yang ditawarkan.

Banyaknya persiapan pernikahan yang harus dilakukan kerap membuat
para pasangan yang akan menikah menjadi tertekan. Perencanaan pernikahan
telah terbukti memakan waktu yang sangat panjang dan melelahkan, hal ini
membuat banyaknya hal kecil yang terlewat dikarenakan tidak terdapatnya sebuah
checklist yang dapat mempermudah proses perencanaan pernikahan. Pada
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Gambar 1.5 terdapat contoh Checklist yang dapat digunakan untuk mempermudah

persiapan pernikahan tanpa bantuan dari jasa Wedding Planner.

BUDGET Budw WEDDING CHECKLIST

I
P

@ F

| 2 MONTHS

O Set a date

O DIY- Make Wedding Planner

O Set a budget and divide the cost

O Research and visit venues

O Decide on a guest List

O Negotiate with venues make o deal

O Select family/friend to be Officiant

O Select wedding party

O Employ maid of honor to be your
right hand woman, and coordinator

9 MONTHS

A ko~ DO & T7

4 MONTHS

6

O Send Wedding Invitations via email
O Shop for wedding rings

O Obtain Marriage Llicense

O DIY- Start making wedding favors
O DIY- Wedding party gifts

O Shop for wedding party gifts

O Purchase cake accessories

WEEKS

AW,

Book a venue

DIY- Make Save the Dates

Find buffet/family style cater

Find wholesale florist

Visit wholesale florist-find out cost
Find student/friend photographer
Register for gifts

Start looking for bridal gown
DIY- Create a wedding website

SLEEPLESS IN DIY BRIDE COUNTRY
I 00 e 0

O

6 MONTHS

O DIY- Make seating cards

DIY- Mcke wedding Program(s)
Arrange seating plans

DIY- Mcke wedding day timeline
Final dress fitting

Finalize all vendor details

Schedule Bridal Shower
WEEK

woaodsboqapugebniufip

B = e

Send Save the Dates via email
DIY- Making wedding Invitations
DIY-Make your own wedding map
Finalize your Officiant details
Shop and order wedding cake
Find make-up artist and hairstylist

0 R

O Build music selection
O Schedule Mani+Pedi
O Schedule Bachelorette Party
O Set aside checks for vendors

WEDDING DAYS

O Delegate tasks for wedding party

O Disturbute wedding timeline

O DIY- Make bridesmaids bouquets

0O DIY- Make groomsmen boutonnieres
O

Get Married

——— —————————

Gambar 1.5 Contoh Checklist Persiapan Pernikahan

Sumber: www.pinterest.com

Seperti yang terlihat pada Gambar 1.5, checklist tersebut dapat digunakan

untuk mempermudah perencanaan pernikahan hingga mendetail. Pernikahan juga

tidak luput dari pesta yang diadakan, dimana pesta tersebut berhubungan

-8
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langsung dengan tamu dan juga pada akhirnya akan mempengaruhi budget yang
dimiliki. Perencanaan yang matang harus memperhatikan budget. Seluruh
pengeluaran yang terjadi harus diperhitungkan karena tidak jarang customer yang
merencanakan pernikahan mengalami overbudget karena tidak adanya kalkulasi
yang jelas. Oleh karena itu diperlukan suatu media yang digunakan untuk
mengatur budget yang dimiliki oleh pasangan yang akan menikah.

Masalah lain yang dihadapi adalah daftar tamu yang akan diundang tidak
terorganisir dengan baik. Maka dari itu akan lebih mempermudah bagi pasangan
yang akan menikah apabila dalam menentukan daftar tamu dapat dilakukan disatu
media. Hal ini bertujuan agar daftar tamu tidak tercampur dengan daftar-daftar lain
seperti daftar vendor, daftar acara dan sebagainya. Pasangan yang akan menikah
akan lebih mudah menambahkan tamu yang akan diundang pada satu media yang
khusus merekapitulasi data tamu, untuk menghindari adanya kekurangan maupun
kesalahan data yang dibutuhkan. Pada Gambar 1.6 merupakan salah satu contoh
pengaturan budget (a) dan daftar tamu (b) yang dapat digunakan.

Hediding Guost Cliciklis Y G

At Eslimaln  Actas Bride Brdegroom

frige's engageemarm ring

—== '.F.mu'!_:\' /
Relatrves

S, Gfteloreach omer

D " Rahearsa dnaripay
S ——— !

Miscelussous

oy Cors

P Corge *
BouquessBoutaneiers s

o s Subtatsi ¥

(a) (b)
Gambar 1.6 Contoh (a) Manajemen Budget dan (b) Daftar Tamu

Sumber: www.pinterest.com

Berdasarkan penggunaan dari kedua mobile apps tersebut terdapat

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh masing masing aplikasi. Beberapa

-9
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contoh kekurangan dan kelebihan yang dimiliki dapat dilihat pada Tabel I.1.
Pendapat adanya kelebihan dan kekurangan dari kedua aplikasi ini diperoleh
berdasarkan wawancara dan adanya review yang terdapat pada Google Play.
Tabel .1 Kelebihan dan Kekurangan Benchmark

Bridestory Weddingku

Penggunaan aplikasi lebih mudah dan{Terdapat jasa wedding organizer

nyaman

Terdapat fitur untuk chatting secaraAccount yang digunakan oleh vendor
langsung dengan vendor maupundapat dioperasikan secara gratis

customer

\Vendor lebih banyak Kontak yang akurat
Kelebihan

Desain interface yang dimiliki lebih baik

Tingkat popularitas lebih tinggi

Lebih mudah pada saat melakukan login
karena terhubung dengan akun Google

dan Facebook

Proses filtering lebih mudah

Desain yang diangkat lebih mengarahKesulitan dalam melakukan login
ke kalangan menengah keatas karena tidak terhubung dengan akun

Google atau Facebook

IAkun berbayar untuk vendor yang inginBeberapa fitur dirasa kurang sensitif

mengakses (harus ditekan berulang kali)

Tidak terdapat fitur planner Tidak terdapat fitur planner

Kekurangan/Apabila mobile apps baru dibuka, prosesPemberian nama pada kategori

loading cukup lama hingga 15 detik vendor sulit untuk dimengerti

Terdapat lebih dari satu fitur chatTidak terdapat galeri yang digunakan

sehingga kerap membingungkan untuk menyimpan vendor atau
inspirasi
Tidak terdapat pricelist Tidak terdapat pricelist

Proses filtering sulit

Jumlah pernikahan di suatu wilayah akan dipengaruhi oleh jumlah
penduduk yang ada di wilayah tersebut. Jumlah pernikahan di Kota Bandung
setiap tahunnya kurang lebih terdapat 2000 kali pernikahan dalam kurun waktu
satu tahun. Data pernikahan tidak diperkenankan ditampilkan oleh KUA dan

Pencatatan Sipil dikarenakan merupakan rahasia negara. Berdasarkan

[-10
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wawancara yang dilakukan dengan Ibu Emy yang merupakan staff di Kantor Pusat
Pencatatan Sipil Kota Bandung mengatakan bahwa setidaknya terdapat kurang
lebih 15 pernikahan setiap bulan, sedangkan wawancara yang dilakukan dengan
Bapak Hendra yang merupakan staff di KUA Kecamatan Cibeunying Kidul Kota
Bandung mengatakan bahwa setidaknya terdapat 8 hingga 12 kali pernikahan
setiap bulan, dimana Kota Bandung memiliki total 30 kecamatan.

Pada Gambar |.7 terdapat data penduduk Indonesia pada tahun 2016
yang dibagi berdasarkan range usia. Usia yang dipilih sebagai target pasar adalah
usia 16 untuk perempuan dan 19 untuk laki-laki hingga 35 tahun untuk perempuan
dan 40 tahun untuk laki-laki. Penentuan batas bawah usia pernikahan mengikuti
dari peraturan dari perundang-undangan tahun 1974. Penentuan batas atas usia
pernikahan adalah dengan alasan bahwa usia maksimal 35 tahun diambil
berdasarkan pertimbangan akan kesehatan dari organ reproduksi wanita yang
mulai memasuki fase regeneratif. Sedangkan untuk pria, usia maksimal untuk
menikah adalah 39 hingga 40 tahun (Quamila dan Savitri, 2017).

75+
65-69
55-59
45-49
35-39
25-29
15-19
5-9

15 10 5 0 5 10 15

Juta Orang

Laki-Laki Perempuzn

@006 DATABOKS

Gambar 1.7 Penduduk Indonesia Tahun 2016
Sumber: https://databoks.katadata.co.id

l-11
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Untuk memperjelas data yang terdapat pada Gambar 1.7 maka
ditampilkan dalam Tabel |.2. Dengan jumlah penduduk pada tahun 2016 sebesar
258.705.000 jiwa, jumlah penduduk yang terdiri dari laki-laki dan perempuan
kemudian dijumlahkan, dengan menggunakan data jumlah penduduk pada tahun
2016, maka dapat dilihat jumlah proporsi dari usia 16 hingga 40.

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Indonesia Usia 16-40 Tahun

Rentang Tahun Jumiah Jumah Laki-Laki Jumlah (Jiwa)
Perempuan
16-19 8.100.000 2.825.000 10.925.000
20-24 10.660.000 10.900.000 21.560.000
25-29 10.390.000 10.500.000 20.890.000
30-34 10.000.000 10.200.000 20.200.000
35-40 2.500.000 12.400.000 14.900.000
Total 88.475.000
88.475.000

88475000
258.705.000 < 100% = 34.19%

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka terdapat 34.2% dari
jumlah penduduk di Indonesia yang berusia antara 16 hingga 40 tahun.
Selanjutnya untuk memperkuat identifikasi permasalahan maka dilakukan
wawancara dengan 16 responden. Responden terdiri dari 8 responden penyedia
jasa yang kemudian disebut dengan vendor pernikahan dan 8 responden lainnya
adalah pasangan yang sedang melakukan persiapan pernikahan yang kemudian
disebut dengan customer. Hasil dari wawancara terhadap responden sebagai
customer terlampir pada Lampiran A, berikut pada Tabel 1.3 ditampilkan profil
responden sebagai customer.

Tabel 1.3 Profil Responden Customer

Jenis Responden Usia Lama perencanaan
Customer 1 23 Tahun 6 Bulan
Customer 2 24 Tahun 6 Bulan
Customer 3 26 Tahun 3 Bulan
Customer 4 22 Tahun 3 Bulan
Customer 5 22 Tahun 4 Bulan
Customer 6 23 Tahun 4 Bulan
Customer 7 28 Tahun 1 Bulan
Customer 8 25 Tahun 1 Bulan

[-12
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Wawancara terhadap customer dilakukan secara berpasang-pasang
dengan menggunakan teknik convenience sampling. Dengan asumsi bahwa satu
pasangan memiliki masalah yang sama dalam melakukan perencanaan
pernikahan. Wawancara dilakukan kepada responden yang berusia 16 hingga 40
tahun, yang sedang melakukan persiapan pernikahan selama 3 sampai 15 bulan.
Tujuan wawancara adalah untuk mencari masalah yang dihadapi oleh pasangan
yang akan menikah dalam mempersiapkan pernikahannya. Proses melakukan
wawancara adalah bertatap muka secara langsung, jawaban responden dituliskan
dalam kolom jawaban dari list wawancara dan direkam.

Pertanyaan yang diajukan kepada responden customer antara lain:
Bagian 1 : Pertanyaan Penyaring
1. Sudah berapa lama Anda melakukan persiapan pernikahan?

Bagian 2 : Pertanyaan Seputar Masalah Persiapan Pernikahan

2. Berapa banyak waktu yang diluangkan per hari untuk merencanakan
pernikahan?
Dari mana memperoleh referensi untuk vendor?
Apakah informasi mengenai vendor yang Anda kumpulkan tersimpan
dengan baik?
Apakah informasi yang diperoleh dari internet akurat?
Apakah Anda pernah menggunakan forum penyedia jasa pernikahan?
Apakah dengan menggunakan forum penyedia jasa pernikahan Anda
merasa dimudahkan dalam merencanakan pernikahan Anda?
Bagaimana vendor memberikan penawaran dari produknya?
Apakah Anda merasa tidak puas oleh vendor karena hasil tidak sesuai
ekspektasi Anda?

10. Apakah Anda menggunakan jasa wedding planner atau merencanakan
pernikahan sendiri?

11. Apakah Anda pernah secara tidak sadar overbudget dalam
mempersiapkan pernikahan Anda?

12. Menurut Anda apakah yang paling sulit dalam merencanakan

pernikahan?

13. Apa yang sering menghambat Anda dalam merencanakan pernikahan?
14. Menurut Anda apakah kelebihan dari jasa wedding planner?
15. Menurut Anda apa kelemahan dari wedding planner?

[-13
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16.

Siapakah yang lebih mendominasi dalam perencanaan pernikahan?

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden maka dapat disusun tabel

berisikan interpretasi kebutuhan yang disampaikan oleh customer dan vendor.

Pada Tabel 1.4 ditampilkan interpretasi masalah dari hasil wawancara yang telah
dilakukan.

Tabel 1.4 Hasil Wawancara Customer

No

Pernyataan

Interpretasi Masalah

Grup
Permasalahan

Tapi pas mau ditunjukin ke pasangan saya
fotonya, ga bisa disimpen gitu kaya pinterest
kan biar gampang misal mau nunjukkin tuh
bisa sekalian. Jadi saya harus screenshoot
manual dan itu wasting time banget

Aplikasi tidak memiliki
media untuk
menyimpan inspirasi
foto

Gak tau misalkan nambah lagi untuk kontak

Aplikasi tidak memiliki
media penyimpanan

[-14

2 (dari vendor, mungkin saya butuh catatan .
lebih daripada yang saya punya saat ini untuk kontak dari
p yang saya puny \vendor
saya tidak suka menulis di buku atau . Aplikasi tidak memiliki
3 (atatan, saya orangnya suka lupa dan tidak media penvimpanan Avlikasi tidak
apik dengan barang sehingga mudah hilang penyimp plikasi tiaak
memiliki media
Namun ada kalanya yang menurut saya foto envimpanan
4 [ni bagus namun karena sudah terlalu Aplikasi tidak memiliki| P€"Y'MP
banyak jadi saya lupa mencatat kontak media penyimpanan
vendornya, sehingga hilang begitu saja
. . Aplikasi tidak memiliki
Menurut saya media penyimpanan pada : .
5 — ) ; .. media penyimpanan
aplikasi sudah baik tapi kurang terorganisir. o
ang terorganisir
6 apabila menggunakan screenshoot pasti  |Aplikasi tidak memiliki
campur-campur sama foto pribadi gitu media penyimpanan
namun tercampur menjadi satu tidak Aplikasi tidak memiliki
7 terorganisir dalam folder-folder yang media penyimpanan
memiliki kategori masing-masing ang terorganisir
bagus kok websitenya tapi saya kurang S
tertarik karena kelihatannya mahal-mahal, Aplikasi t.'dak -
1 . ) menampilkan Pricelist
gatau sih menurut saya saja karena ga ada .
e dari vendor
pricelist-nya
di f_orum wa]aupup ada kontak yang jelas Aplikasi tidak
2 tapi harga tidak dicantumkan sehingga saya ik icell
ragu apabila saya langsung menghubungi mef‘am%' an Pricelist .
takutnya dikasih harga mahal dari vendor Qzlr':;arﬁ' tllli:ﬁ
Untuk mencari kontak iya memang lebih Aplikasi tidak nampliar
: . AR . L Pricelist dari
3 mudah sih, tapi mencari pricelist-nya agak menampilkan Pricelist vendor
susah dari vendor
Tapi setelah menggunakan website-website Aplikasi tidak
4 tersebut saya tidak memperoleh informasi  menampilkan Pricelist
harga dari situ dari vendor
Kalau saya biasanya minta pricelist-nya Aplikasi tidak
5 karena kebanyakan di berbagai referensi ga menampilkan Pricelist
dicantumin harga dari vendor
(lanjut)
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Tabel I.4 Hasil Wawancara Customer (lanjutan)

[-15

No Pernyataan Interpretasi Masalah Grup
Permasalahan
Aplikasi tidak memiliki
Pengennya ada panduannya apa yang
1 |harus saya lakukan selanjutnya, biar lebih panduan untuk Aplikasi tidak
terorganisir juga 7 merencanakan iliki
9 Jug pernikahan memiliki
- - . —— panduan untuk
Saya butuh sebuah panduan misalkan seperti  jAplikasi tidak memiliki| 0\ o) o0
2 cerita dari teman saya yang pernah menikah, panduan untuk ernikahan
pengalaman dia kadang suka saya jadiin merencanakan P
panduan dalam persiapan pernikahan ini pernikahan
Aplikasi tidak
y mahal kalau pakai wedding planner dan menyediakan sarana
belum tentu cocok juga persiapan pernikahan
secara gratis
: Aplikasi tidak
Mahal banget apabila menggunakan . S
2 wedding planner terus vendor yang dikasih me?gi);eda:ikagrsilzﬁ:n Alekasdlltlﬁak
juga mahal banget P pan p menyediakan
secara gratis sarana
. . . . Aplikasi tidak persiapan
Pakai jasa wedding planner itu mahal bisa __Imenyediakan sarana pernikahan
3 |membuat overbudget. Kalau ada yang gratis ’ ) .
. persiapan pernikahan| secara gratis
pasti sangat membantu. !
secara gratis
Mahal dan pilihan vendor yang diberikan Aplikasi tidak
4 terkadang tidak sesuai apalagi apabila mintamenyediakan sarana
potongan harga maka diberikan vendor persiapan pernikahan
ang murah juga. secara gratis
Mungkin kalau merencanakan sendiri kan  |Aplikasi tidak memiliki
1 tau batasan-batasan apa yang disukai apa fitur planner yang
ang engga fleksibel
Aplikasi tidak
tapi untuk acara tuh saya pakai daftar menyediakan fitur S
2 kegiatan yang khusus untuk pernikahan planner untuk Ap"kgl.sll.t:f.jtak
pernikahan T:&I;rl ;rl:r
Selain itu dari daftar yang saya gunakan Aplikasi tidak memiliki P yang
X . d : fleksibel
3 |Juga tidak menutup kemungkinan ada hal  fitur planner yang
ang bisa saya skip atau saya tambahkan fleksibel
Tapi kan saya pakai daftar itu jadi lebih Ap“kaS' tidak memiliki
4 gampang dan ga harus terikat juga fitur planner yang
fleksibel
Saya biasanya minta pricelist lewat WA
dikirimkan langsung, beberapa ada yang
langsung kirim tapi yang lain malah lempar- |Aplikasi tidak memiliki
1 lempar saya ke bagian marketing lah, kontak vendor yang Aplikasi tidak
penjualan lah, saya malah ga dapet jelas memiliki kontak
informasi, yang ada malah dapet kontak vendor yang
banyak banget. Malah jadi spam. jelas
Namun kelemahannya tidak memiliki kontak Aplikasi tidak memiliki
2 . ; kontak vendor yang
yang dapat langsung dihubungi clas
(lanjut)
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Tabel |.4 Hasil Wawancara Customer (lanjutan)

No

Pernyataan

Interpretasi Masalah

Grup
Permasalahan

Apabila waktu itu tidak review lagi maka ada
beberapa hal yang bisa-bisa tidak terbeli
karena kekurangan budget

ITidak ada fitur dari
aplikasi yang dapat
digunakan untuk
memonitoring budget

Tidak ada fitur dari

-16

2 Berulangkali overbudget apalagi saat aplikasi yang dapat Tidak ada fitur
mendekati hari H.” digunakan untuk dari aplikasi
memonitoring budget yang dapat
Sering overbudget karena tidak menentukan T'd.ak qda fitur dari dlgunaka.n u_ntuk
aplikasi yang dapat memonitoring
3 |patas budget. Pada saat melakukan i
; . igunakan untuk budget
perhitungan kasar ternyata mahal sekali o
memonitoring budget
ITidak ada fitur dari
4 Pernah sekali dua kali waktu itu. Karena aplikasi yang dapat
tidak menetapkan batas budget. digunakan untuk
memonitoring budget
Tidak ada fitur dari
Menentukan daftar tamu. Sering nambah apl|kaS| yang dapat
1 . ! digunakan untuk
tanpa disadari. .
memonitoring daftar
tamu . .
Kalau untuk overbudget biasa terjadi saat  [Tidak ada fitur dari T'dal.( ad_a fm.Jr
. oo dari aplikasi
pertambahan tamu yang diundang karena [aplikasi yang dapat ana dapat
2 hanya berdasarkan ingatan aja sejauh ini  digunakan untuk _yang dap
- . . o digunakan untuk
suka lupa siapa aja yang udah diundang memonitoring daftar o
. ) memonitoring
dan siapa aja yang belum tamu daftar tamu
Cuma nyatet di selembar kertas aja, Tidak ada fitur dari
makanya dalam seminggu tuh pasti nambah japlikasi yang dapat
3 terus jumlah tamunya dan selalu lupa buat digunakan untuk
hitung udah berapa siapa aja tamunya juga memonitoring daftar
ga dicatat tamu
Karena lokasi pernikahan saya tidak di Tidak ada fitur yang
Bandung sedangkan saya bekerja di membuat
1 Bandung jadi kan ga bisa terus-terusan perencanaan
mengunjungi wedding plannernya, bisa pernikahan lebih
mengganggu pekerjaan saya mobile
karena lokasi pernikahan bukan di kota Jasa wedding planner
2 pesar sehingga wedding planner dengan masih tergolong S
wawasan yang luas masih susah dicari sedikit Ap"k‘??'.t".’a"
- - memiliki fitur
Tidak ada fitur yang
. . untuk
Mencari vendor yang berada di kota membuat
. . merencanakan
diadakannya pernikahan (Jakarta) karena  perencanaan :
3 SN . . pernikahan oleh
saya bukan orang Jakarta jadi tidak terlalu |pernikahan lebih -
: . user sendiri
paham mobile karena tidak
ada fitur planner
walaupun sebenarnya di Ternate banyak
vendor yang kasih kita layanan pernikahan [Jasa wedding planner
4 tapi mereka ga dikenal baik oleh masih tergolong
masyarakatnya sendiri maupun sama yang sedikit
di luar Ternate.”
(lanjut)
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Tabel I.4 Hasil Wawancara Customer (lanjutan)

tahu adatnya seperti apa sedikit

N Pernyataan Interpretasi Masalah Grup
o}
Permasalahan
Sulit untuk mencari yang bisa melayani Jasa wedding planner
5 pernikahan adat, karena ya cuma kita yang masih tergolong

Saya lebih nyaman menggunakan mood Aplikasi tidak memiliki
board, namun sayang saat ini belum bisa  fitur pembuatan mood

bikin moodboard di HP jadi bikin manual board
dengan menggunakan karton dan potongan
ide-ide

Aplikasi tidak
memiliki fitur

saya malah lebih suka kalau ada aplikasi ~ Aplikasi tidak memiliki
yang bisa bikin moodboard-nya. Itu fitur pembuatan mood

semacam mading gitu buat tempel-tempel |poard

inspirasi

pembuatan
mood board

Hasil wawancara dengan customer untuk pengidentifikasian masalah

terlampir pada Lampiran A. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan,

terdapat beberapa masalah yang dialami oleh responden sebagai customer yang

sedang melakukan persiapan pernikahannya. Masalah yang dihadapi oleh

responden selanjutnya direkapitulasi dalam Tabel 1.5.

Tabel 1.5 Rekapitulasi Interpretasi Masalah Customer

No

Interpretasi Permasalahan

Jumlah

1

Aplikasi tidak memiliki media penyimpanan

2

Aplikasi tidak menampilkan pricelist dari vendor

w

Aplikasi tidak memiliki panduan untuk merencanakan
pernikahan

Aplikasi tidak menyediakan sarana persiapan
pernikahan secara gratis

Aplikasi tidak memiliki fitur planner yang fleksibel

Aplikasi tidak memiliki kontak vendor yang jelas

~N OO A~

Tidak ada fitur dari aplikasi yang dapat digunakan
untuk memonitoring budget

Tidak ada fitur dari aplikasi yang dapat digunakan
untuk memonitoring daftar tamu

Aplikasi tidak memiliki fitur untuk merencanakan
pernikahan oleh user sendiri

10

Aplikasi tidak memiliki fitur pembuatan mood board

Selanjutnya proses wawancara dengan vendor yang dipilih berdasarkan

jenis usaha yang berbeda-beda dengan tujuan untuk mengetahui apa yang

menjadi masalah dari masing-masing vendor. Pemilihan responden sebagai

vendor dilakukan dengan menggunakan teknik convenience sampling, dimana

tidak melihat kalangan yang dilayani apakah dari kalangan dengan tingkat

ekonomi yang tinggi maupun rendah namun dilihat dari semua aspek. Kriteria
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responden sebagai vendor adalah telah menjalankan usaha di bidang pernikahan
selama lebih dari satu tahun. Tujuan wawancara terhadap responden sebagai
vendor adalah untuk mengetahui masalah yang dihadapi oleh vendor dalam
melayani customer. Berikut pada Tabel |.6 ditampilkan profil responden sebagai
vendor.

Tabel I.6 Profil Responden Sebagai Vendor

Jenis Responden Bidang Usaha Lama Usaha Domisili

Vendor Souvenir Pernikahan 3,5 Tahun Bandung

Undangan dan
Vendor 8 Tahun Surabaya
Hantaran Pernikahan

Vendor Venue Pernikahan 3 Tahun Bandung

Venue dan Catering
Vendor 10 Tahun Tegal
Acara Pernikahan

Vendor Bridal 4 Tahun Bandung
Vendor MUA 2 Tahun Bandung
Vendor Photographer 4 Tahun Bandung
Vendor Decoration 6 Tahun Bandung

Pertanyaan yang diajukan kepada responden vendor antara lain:
Bagian 1 : Pertanyaan Penyaring

1. Sudah berapa lama usaha Anda berjalan?
Bagian 2 : Pertanyaan seputar masalah yang dihadapi vendor
Apakah Anda terdaftar pada forum penyedia jasa pernikahan online?
Apakah dengan menggunakan forum tersebut memudahkan Anda dalam
menjalankan bisnis?

4, Menurut Anda apa yang paling dicari oleh pasangan dalam
merencanakan pernikahan?

5. Apakah dengan Anda menggunakan forum pernikahan online dapat
mempermudah Anda melacak berapa banyak customer potensial yang
melihat produk Anda?

Apakah Anda pernah mendapatkan customer yang hit n run?
Menurut Anda kenapa banyak customer yang hit n run?
Apakah Anda tidak cemas apabila banyak yang meniru produk Anda

apabila bergabung dengan forum pernikahan online?

[-18
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10.

1.
12.
13.
14.
15.

16.

Apakah sebagai vendor membutuhkan suatu media untuk memajang

produk yang Anda jual?

Apakah Anda keberatan apabila pricelist Anda dipasang di salah satu

media promosi Anda?

Bagaimana cara Anda memberikan penawaran kepada customer?

Bagaimana Anda menunjukkan produk Anda yang lain?

Bagaimana cara Anda melakukan follow up kepada customer Anda?

Apakah Anda mudah untuk menghubungi customer Anda?

Apakah Anda merasa nyaman apabila menghubungi customer dengan

menggunakan kontak pribadi?

Apakah harapan Anda terhadap pola marketing dari usaha Anda?

Selanjutnya pada Tabel

[.7 dilakukan

interpertasi

kebutuhan yang

dilakukan pada responden sebagai vendor. Terdapat 8 orang responden yang

sudah diwawancara. Hasil wawancara dengan responden terlampir pada

Lampiran B. Vendor yang dijadikan responden memiliki bidang usaha yang

berbeda-beda dengan tujuan untuk mengetahui masing-masing kesulitan yang

dialami.

Tabel 1.7 Hasil Wawancara Vendor

No

Pernyataan

Interpretasi Masalah

Grup Permasalahan

lya karena dengan memajang hasil karya
pelanggan akan tahu “oh itu jualnya ini

Tidak terdapat media
untuk menunjukkan
produk yang dijual
oleh vendor

Gimana pun juga orang jualan ingin

Tidak terdapat media
untuk menunjukkan

setidaknya 50 buah undangan dan 3 box

hantaran saja

2 produknya dilihat produk yang dijual
oleh vendor .
lya kami butuh sekali. Apalagi ketika Tr'::gi;elrﬂ?sl? t
sudah musim bulan pernikahan yang biasa User membutuhkan menunjukkan
terjadi setelah bulan Ramadhan. di K duk diiual
3 [Konsumen yang semakin banyak media un.ltll: duk pro luhyangd Jua
membuat kami kewalahan untuk berkali- n;er]nag;%lalan produ oleh vendor
kali mengirimkan gambar kepada mereka yang di
satu per satu.
Butuh pajangan atau media karena etalase
saya tidak bisa diihnat lebih dari 10 orang. [2oc; "o outunikan
4 Dan etalase saya hanya bisa menampung

menampilkan produk
lyang dijual

[-19
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Tabel .7 Hasil Wawancara Vendor (lanjutan)

No

Pernyataan

Interpretasi Masalah

Grup Permasalahan

Butuh sih kalau untuk media yang dipake
pajangan. Kalau bisa yang jumlah upload-
nya gak dibatasin

User membutuhkan

media untuk

menampilkan produk
ang dijual

jadi bisa tahu berapa kali di-visit oleh

Tidak terdapat

tahu siapa aja pasar kita. Terus juga
sasaran dari konsumennya tepat ga
melenceng

1 lpelanggan. Kalau ga ada informasi kan ya [informasi statistik dari
ga bisa prospek juga pengunjung
T User membutuhkan
bagus soalnya kalau di aplikasi itu kita media untuk

menampilkan jumlah
customer yang
mengunjungi profil

Kemungkinannya besar untuk
mempermudah akses ke konsumen
langsung. Lalu bisa tahu juga apakah
brand kami dikenal oleh masyarakat atau
tidak

User membutuhkan
media untuk
menunjukkan statistik
pengunjung

Tidak terdapat
media yang dapat
digunakan untuk

yang lain, apalagi jika pakai WA kan tidak
ada namanya tuh jadinya saya harus save
dulu berulang-ulang

“apabila terdapat ad umiah menunjukkan
kapa ha ter apada a?yéa jUI’T: an. tuk di User membutuhkan statistik dari
4 [onsumen yang dapat berpotensi untuk Gl .o yis statistik untuk pengunjung
follow up pasti akan memudahkan penjual follow up
untuk langsung melakukan kontak
kita bisa liat siapa aja yang udah visit ke |User membutuhkan
5 profil kita walaupun sekedar visit aja kan media statistik untuk
saya bisa bangga dikit tuh setidaknya sayajmengetahui jumlah
dikenal sama pengguna pengunjung
lya karena ada semacam fitur untuk User membutuhkan
melacak siapa saja yang sudah view . o
6 . I media statistik untuk
lengkap dengan email-nya jadi bisa follow u
diprospek lebih lanjut P
. . User membutuhkan
1 :\(/alrl:nlg:m karena kontaknya juga ga kontak pelanggan
gkap ang lengkap
- User membutuhkan
Kalau ada nomor telpnya minimal lah
2 kontak pelanggan
sudah aman
ang lengkap
Apabila tidak ada Tidak terdapat
Sulit karena bercampur dengan kontak WAkontak, User kontak yang

membutuhkan media
yang memfasilitasi
percakapan antara
pembeli dan penjual

lengkap dan jelas

dari pelanggan dan
tidak terdapat

media komunikasi

Tergantung kontak yang diberikan sih.

User membutuhkan

yang memfasilitasi

-20

4 |Cuma paling sulit emang email karena kontak pelanggan (harus melalui jalur
belum tentu langsung dibalas. ang lengkap pribadi)
User membutuhkan
5 [Kalau ada kontak pasti sih gampangya  kontak pelanggan
ang lengkap
6 S.ulit a_pabila kpntak nya ga jelas dan ga E;ﬁé?ﬁggg;g‘akfn
isa dihubungi
ang lengkap
(lanjut)
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Tabel .7 Hasil Wawancara Vendor (lanjutan)

No

Pernyataan

Interpretasi Masalah

Grup Permasalahan

Untuk kasus saya karena saya tidak
memiliki kontak yang jelas. Saya hanya
memiliki nama dan nomor saja. Saya tidak
mengerti konsumen tersebut berdomisili
dimana dan sebagainya.

User membutuhkan
kontak pelanggan
yang lengkap

saya ga kontak lagi waktu itu karena
kontaknya saya lupa yang mana

User membutuhkan
kontak pelanggan
ang lengkap

Customer yang hit and run itu dikarenakan
tidak adanya base komunikasi yang kuat
sehingga bisa seenaknya saja
membatalkan atau membooking saja

Apabila tidak ada
kontak, User
membutuhkan media
yang memfasilitasi
percakapan antara
pembeli dan penjual

Untuk paketan mungkin bisa karena
mudah tapi kalau untuk harga per design
mungkin range

User membutuhkan
media untuk
menampilkan range
harga (pricelist)

Jadi kalau saya mau tampilin pricelist
mungkin bisa di range aja, jadi bisa lebih
kebayang juga

User membutuhkan
media untuk
menampilkan range
harga (pricelist)

Salah satu yang membuat konsumen
tertarik adalah adanya harga yang
diletakkan di bawah keterangan foto.

User membutuhkan
media untuk
menampilkan range
harga (pricelist)

untuk rentang harga kami tidak keberatan

User membutuhkan
media untuk
menampilkan range
harga (pricelist)

User membutuhkan
media untuk
menampilkan range

Oleh karena itu menurut saya apabila saya
buka toko pasti saya tidak segan untuk
melampirkan harga yang saya tawarkan

User membutuhkan
media untuk
menampilkan range
harga (pricelist)

harga (pricelist)

Kebanyakan nanyain harga gitu soalnya
laku gak pasang harga karna kalau pasang
harga harus bayar

User membutuhkan
media untuk
menampilkan range
harga (pricelist)

Tapi baik dari owner maupun manajemen

tidak merasa keberatan apabila pricelist

kami diketahui oleh banyak orang.

Sehingga hal ini menghilangkan kesan

negatif misal “wah makan di bistro mahal
a” dan sebagainya

User membutuhkan
media untuk
menampilkan range
harga (pricelist)

Nah itu kadang konsumen ngerasa gak
aman aja kalau harus melakukan transaksi
pada mobile apps apalagi kalau udah
berhubungan dengan uang

Tidak terdapat fitur
untuk melakukan
transaksi didalam
aplikasi sehingga
lebih aman bagi

pembeli dan penjual

Tidak terdapat fitur
untuk melakukan
transaksi didalam

aplikasi yang aman

dan mudah diakses

I-21
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Tabel .7 Hasil Wawancara Vendor (lanjutan)

No

Pernyataan

Interpretasi Masalah

Grup Permasalahan

Disini masalah yang kami hadapi yaitu
2 lalasan misal tidak memiliki bank yang
sama untuk transfer dan sebagainya

Adanya hambatan
dalam melakukan
transaksi karena

alasan tidak memiliki
akun bank yang sama

Dia bilang transaksinya gak aman, nanti
dia transfer langsung ke owner

Tidak terdapat fitur
untuk melakukan
transaksi didalam
aplikasi sehingga
lebih aman bagi

pembeli dan penjual

Ya mereka merasa transaksinya susah
karena cuma bisa dilakukan pakai satu
bank saja, sedangkan customer pasti
memiliki bank yang berbeda-beda

Adanya hambatan
dalam melakukan
transaksi karena

alasan tidak memiliki
akun bank yang sama

kalau bisa sih sama konsumen yang
bener-bener butuh. Beda kan pangsa
pasarnya misalkan saya share di
Instagram tapi yang lihat anak SMA

pasar yang sesuai
dengan kebutuhan
vendor

Aplikasi tidak memiliki

aplikasi yang pelanggannya banyak dan
2 |pasti sih kalau bisa, supaya penjualan jadi
tepat sasaran

pasar yang sesuai
dengan kebutuhan
vendor

Aplikasi tidak memiliki

Aplikasi tidak
memiliki pasar yang
sesuai dengan
kebutuhan vendor

Mendapatkan marketing yang lebih
mudah, murah kalau bisa tidak berbayar
dan memiliki pangsa pasar yang pasti

pasar yang sesuai
dengan kebutuhan
vendor

Aplikasi tidak memiliki

Hasil wawancara untuk pengidentifikasian masalah terlampir pada

Lampiran B. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, terdapat beberapa

masalah yang dialami oleh responden sebagai vendor. Masalah yang dihadapi

oleh responden selanjutnya direkapitulasi dalam Tabel |.8.

Tabel 1.8 Rekapitulasi Interpretasi Masalah Vendor

No Interpretasi Permasalahan Jumlah

y Tidak terdapat media untuk menunjukkan produk yang 4
dijual oleh vendor

2 Tidak terdapat media yang dapat digunakan untuk 6
menunjukkan statistik dari pengunjung
Tidak terdapat kontak yang lengkap dan jelas dari

3 |pelanggan dan tidak terdapat media komunikasi yang 9
memfasilitasi (harus melalui jalur pribadi)

4 User membutuhkan media untuk menampilkan range harga 7
(pricelist)
Tidak terdapat fitur untuk melakukan transaksi didalam

5 o . 4
aplikasi yang aman dan mudah diakses
Aplikasi tidak memiliki pasar yang sesuai dengan

6 3
kebutuhan vendor
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Sehubungan dengan permasalahan yang ditampilkan pada Tabel 1.5 dan
Tabel 1.8, maka dibutuhkan suatu perancangan aplikasi yang dapat
mempermudah proses persiapan pernikahan untuk customer dan penjualan untuk
vendor. Aplikasi memungkinkan pengguna untuk melakukan persiapan
pernikahan secara lebih efektif dan lebih mudah karena bersifat mobile dan praktis,
aplikasi juga memungkinkan pengguna untuk mengorganisir pernikahan dengan
lebih mudah. Aplikasi ini juga memungkinkan untuk memberi keuntungan bagi
vendor yang tergabung karena langsung dihadapkan dengan customer yang
memang menjadi target pasar dari bisnisnya, serta dapat menjadi media marketing
yang memiliki customer potensial yang tepat.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi dapat
digunakan untuk mempermudah customer dalam mempersiapkan pernikahan dan
vendor dalam melakukan penjualan. Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk menunjang perancangan aplikasi penunjang persiapan pernikahan ini
adalah dengan menggunakan metode desain partisipatif. Dengan menggunakan
metode ini maka apa yang menjadi kebutuhan dari pengguna dapat tersampaikan
dengan baik.

Setelah terdapat identifikasi permasalahan pada proses perencanaan
pernikahan maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja yang menjadi kebutuhan dari calon pengantin dan pihak vendor
jasa pernikahan untuk aplikasi penunjang perencanaan pernikahan?

2. Bagaimana hasil rancangan prototipe aplikasi penunjang perencanaan
pernikahan?

3. Bagaimana evaluasi hasil rancangan prototipe aplikasi penunjang

perencanaan pernikahan?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Dalam penelitian perancangan aplikasi penunjang perencanaan
pernikahan, perlu dilakukan pembatasan masalah agar lebih terfokus untuk
mencapai hasil yang baik dan maksimal. Dalam hal ini pembatasan masalah yang
dilakukan adalah:
1. Perancangan aplikasi yang dilakukan hanya sebatas hingga prototipe

saja.
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3.

Jenis persiapan pernikahan yang dilayani hanya pernikahan internasional
dan belum mengadopsi faktor budaya di Indonesia.

Faktor biaya tidak diperhitungkan dalam pembuatan aplikasi.

Asumsi digunakan sebagai simplifikasi dari penelitian yang dilakukan.

Sehingga pada penelitian mengenai perancangan aplikasi penunjang persiapan

pernikahan diberikan asumsi yaitu responden yang dapat menggunakan telepon

genggam dengan baik.

1.4

Tujuan Penelitian

Penelitian perancangan aplikasi penunjang persiapan pernikahan ini

dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan:

1.

1.5

Mengetahui hasil identifikasi kebutuhan untuk perancangan aplikasi
penunjang persiapan pernikahan.

Membuat prototipe dari aplikasi penunjang persiapan pernikahan.
Mengetahui hasil evaluasi terhadap prototipe aplikasi penunjang

persiapan pernikahan.

Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai perancangan aplikasi penunjang persiapan

pernikahan ini dilakukan dengan pemberian manfaat bagi beberapa pihak yang

terkait baik pada saat proses pembuatan maupun hasil akhir penelitian. Manfaat

yang diberikan dari penelitian ini antara lain:

1.

Hasil penelitian diharapkan dapat dikembangkan untuk mempermudah
masalah yang biasa dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Baik dalam
hal memberikan kemudahan bagi pihak pasangan yang sedang
mempersiapkan pernikahan maupun penyedia jasa pernikahan
Memberikan hasil utama berupa aplikasi yang terfokus pada
perencanaan pernikahan. Hasil akhir penelitian diharapkan dapat
menguntungkan berbagai pihak yang berada di dalamnya.

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu para pasangan yang segera
menikah untuk merencanakan pernikahan dengan lebih mudah dan
efisien. Hasil penelitian diharapkan juga dapat membantu para penyedia
jasa pernikahan dalam upaya meningkatkan penjualan produk melalui

aplikasi.
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1.6

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dilakukan dengan tujuan untuk meggambarkan

langkah-langkah sistematis yang harus dilalui agar penelitian mencapai hasil akhir

yang diinginkan. Pada Gambar 1.8 ditampilkan gambar yang menjelaskan tentang

metodologi penelitian. Berikut adalah langkah yang dilakukan dalam melakukan

penelitian:

1.

Penentuan Topik

Topik penelitian yang akan menjadi fokus utama dalam penelitian
ditentukan pada tahap pertama ini setelah dilakukannya penelitian awal
secara langsung. Topik penelitian yang akan menjadi fokus utama adalah
perancangan aplikasi penunjang perencanaan pernikahan dengan
metode desain partisipatif.

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan yang dilakukan dibagi menjadi dua vyaitu studi
lapangan dan studi literatur. Studi lapangan dilakukan dengan cara
wawancara terhadap calon user untuk menemukan masalah yang
dihadapi saat ini. Sedangkan studi literatur adalah melakukan pencarian
sumber-sumber teori yang terkait dengan topik permasalahan yang
dibahas.

Identifikasi dan Perumusan Masalah

Identifikasi masalah dilakukan berdasarkan hasil studi pendahuluan yaitu
dari hasil wawancara yang diubah menjadi bentuk interpretasi masalah.
Kemudian dilakukan pengidentifikasian terhadap aplikasi yang sudah ada
(benchmarking) lengkap dengan keterangan dari kelebihan dan
kekurangan aplikasi yang sudah ada saat ini. Rumusan masalah berupa
sekumpulan pertanyaan yang perlu diberikan solusi atas permasalahan
tersebut.

Identifikasi Kebutuhan

Kegiatan identifikasi kebutuhan dibagi menjadi tiga tahapan vyaitu
pengumpulan data mentah, penginterpretasian data mentah, dan
pengorganisasian kebutuhan dalam bentuk hierarki untuk mendapatkan
kebutuhan dari pengguna. Pengumpulan data mentah dilakukan kembali
dengan menggunakan teknik wawancara. Tahap kedua adalah

melakukan interpretasi berdasarkan metode oleh Griffin dan Hauser
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(1993) dalam Ulrich (1995). Tahap ketiga adalah pengorganisasian
kebutuhan dalam bentuk hierarki yang akan diawali dengan pembagian
kuisioner.

Perancangan Konsep Awal dengan menggunakan Design Workshop
Dalam proses ini dilakukan proses generating ideas sehingga dihasilkan
beberapa pilihan konsep rancangan yang bisa memenuhi kebutuhan
pengguna. Dalam proses merancang konsep awal dilakukan dengan
melibatkan pengguna secara langsung. Metode yang akan digunakan
dalam proses ini adalah design workshop yang dibagi menjadi dua grup
besar (customer dan vendor) yang terdiri dari empat orang dalam small
group yang akan membuat konsep rancangan aplikasi penunjang
persiapan pernikahan.

Pemilihan Desain Konsep

Setelah didapatkan hasil rancangan konsep maka dilakukan pemilihan
konsep yang terbaik dan dilakukan proses perancangan tambahan atau
perbaikan desain apabia diperlukan dengan menggunakan metode
scoring. Kemudian hasil konsep yang terpilih akan diproses ke tahap
pembuatan prototipe dan diujicobakan kepada pengguna. Pemilihan
desain konsep akan dilakukan dengan melibatkan pengguna secara
langsung.

Finalisasi Konsep dan Pembuatan Prototipe

Setelah dilakukan pemilihan konsep akan dilakukan perbaikan dan
penambahan pada konsep yang ada sesuai dengan hasil pemilihan
konsep terbaik menurut pengguna. Kemudian dilakukan proses
pembuatan prototipe dengan menggunakan software Adobe Experience
Design yang kemudian menghasilkan High Fidelity Prototype yang dapat
diujicobakan kepada pengguna.

Evaluasi Prototipe

Setelah prototipe terpilih telah dirancang dan diujicobakan kumudian
masuk ke tahapan evaluasi terhadap rancangan aplikasi penunjang
persiapan pernikahan agar dapat berjalan dengan baik dan memenuhi
kebutuhan pengguna. Metode evaluasi yang digunakan adalah usability
testing dengan menggunakan System Usability Testing (SUS), dimana

para calon pengguna akan diberikan 10 pertanyaan kemudian hasil
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Penentuan Topik

h 4

Studi Pendahuluan -
1. Studi Lapangan (Wawancara)
2. Studi Literatur

Identifikasi dan Perumusan Masalah

h 4

Identifikasi Kebutuhan -
1. Pengumpulan Data Mentah
2. Penginterpretasian Data Mentah
3. Pengorganisasian Kebutuhan dalam
Hierarki

k4

Perancangan Konsep Awal dengan
Menggunakan Design Workshop

¥

Pemilihan Kansep Desain dengan Metode
Scoring

Y

Finalisasi Konsep dan Pembuatan
Prototipe Akhr Aplikasi Perencanaan
Pernikahan

h 4

Evaluasi Prototipe :
1. System Usability Scale
2 Tasl Completion

Perbaikan Prototipe/Rancangan

Y

Analisis Hasil Akhir Prototipe

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.8 Metodologi Penelitian
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10.

1.

BAB |

jawaban tersebut diolah. Selanjutnya dilakukan proses evaluasi dengan
menggunakan task completion, yaitu pengukuran terhadap performansi
produk dengan memberikan tugas kepada pengguna dengan pengukuran
yang dilihat dari sisi waktu maupun kesuksesan.

Perbaikan Prototipe / Rancangan

Setelah dilakukan evaluasi prototipe kemudian berdasarkan pengukuran
dan komentar yang didapat, dilakukan perbaikan pada prototipe. Hal ini
bertujuan untuk membuat prototipe lebih sesuai dengan harapan yang
dibutuhkan dan diinginkan pengguna. Perbaikan prototipe dilakukan pada
bagian-bagian yang mempunyai performansi terburuk dan mendapat
komentar negatif dari responden. Bentuk perbaikan yang dilakukan
disesuaikan dengan komentar dan saran dari responden.

Analisis Hasil Akhir Prototipe

Analisis dilakukan berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. Hasil dari
analisis digunakan untuk memperbaiki prototipe akhir yang masih dirasa
kurang baik dari segi interface pada aplikasi perencanaan pernikahan.
Kesimpulan dan Saran

Pada tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan yang akan
menjawab rumusan masalah penelitian. Kesimpulan terkait dengan hasil
pengolahan data yang telah dilakukan, sedangkan saran yang diberikan
diharapkan dapat berguna berkaitan dengan hasil penelitian yang

dilanjutkan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan terbagi menjadi lima bagian (bab) yaitu:
PENDAHULUAN

Pada bab | dibahas mengenai latar belakang permasalahan, identifikasi
dan rumusan masalah, batasan masalah dan asumsi yang digunakan,
tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi peneliti pembaca dan
pengguna (user), metodologi penelitian dan sistematika penulisan
mengenai perancangan aplikasi penunjang persiapan pernikahan dengan

metode desain partisipatif.
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BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab Il berisikan seluruh teori yang digunakan sebagai referensi
dalam penelitian mengenai perancangan aplikasi penunjang persiapan
pernikahan dengan metode desain partisipatif. Teori yang digunakan
diambil dari sumber-sumber seperti buku dan jurnal terpercaya.
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab Il dilakukan seluruh tahapan pengolahan data dengan
pengaplikasian metode desain partisipatif. Tahapan terbagi menjadi tiga
bagian yang diawali dengan pengumpulan data dengan cara melakukan
wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan dari user. Tahap kedua
dimulai dari interpretasi kebutuhan, dilanjutkan dengan perancangan
konsep awal menggunakan teknik design workshop serta pemilihan
konsep dengan menggunakan metode scoring. Selanjutnya dilanjutkan
dengan pembuatan prototipe yang terpilih. Tahap ketiga adalah evaluasi
dengan menggunakan usability testing dengan menggunakan SUS dan
task completion.

ANALISIS

Pada bab IV dibahas mengenai analisis dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan solusi yang diperoleh dari pemasalahan penelitian
mengenai perancangan aplikasi penunjang persiapan pernikahan dengan
metode desain partisipatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V berisikan kesimpulan yang berupa solusi atas permasalahan
yang terkait dan saran yang dianjurkan untuk mendukung penelitian

sejenis lainnya.
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